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Abstract 

Contracts and products in Islamic banking are two 
inseparable things because every product in Islamic banking 
must be based on contracts and Islamic sharia principles that 
refer to the Qur'an and hadith. The difference between Islamic 
banking products and conventional banking products can be 
seen from the product aspect and the contract aspect. Islamic 
banking products are products that are free from the 
characteristics of tadlis, gharar, ikhtikar, bai' najasy, usury, 
maisir, and risywah. Based on its purpose, Islamic banks aim 
to gain profit in the world and profit in the hereafter (profit 
and Fallah oriented), so the contracts used by Islamic banks 
are also two contracts, namely the tabarru' contract (Fallah 
oriented) and the tijarah contract (profit oriented). The 
tabarru' contract is generally used in Islamic banking activities 
in the social sector, such as service products that provide 
loans to customers or clients. Tijarah agreement is generally 
used in profit-sharing financing products, trade, and rental 
businesses of all things. Basically, the products offered by 
Islamic banking can be divided into three large parts, namely: 
1) Fund Distribution Products (financing). 2) Fund Collection 
Products, and 3) Islamic Banking Services. 

Keywords: Contract, Tabarru, Tijarah, Distribution of funds, 
Collection of funds, Services. 

Abstrak 

Akad dan produk di perbankan syariah adalah dua hal yang 
tak terpisahkan karena setiap produk di perbankan syariah 
harus didasarkan pada akad dan prinsip syariah Islam yang 
me.ngacu kepada Al-Qur’an dan hadist. Perbedaan antara 
produk perbankan syariah dan produk pe.rbankan 
konvensional dapat dilihat dari aspek produk dan aspe.k 
akadnya. Produk pe.rbankan syariah adalah produk yang 
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terhindar dari sifat tadlis, gharar, ikhtikar, bai’ najasy, riba, 
maisir, dan risywah. Berdasarkan tujuannya, bank syariah 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan di dunia dan 
keuntungan di akhirat (profit dan Fallah oriented), jadi akad 
yang digunakan oleh bank syariah juga menjadi dua akad, 
yaitu akad tabarru’ (berorientasi Fallah) dan akad tijarah 
(profit oriented). Akad tabarru' umumnya digunakan pada 
kegiatan perbankan syariah di sektor sosial, seperti produk 
layanan yang memberikan pinjaman kepada pelanggan 
ataupun nasabah. Akad tijarah umumnya digunakan pada 
produk pembiayaan berbasis bagi hasil, perdagangan, dan 
bisnis sewa-menyewa segala sesuatunya. Pada dasarnya, 
produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat dibagi 
menjadi tiga bagian besar, yaitu: 1) Produk Penyaluran Dana 
(financing). 2) Produk Penghimpunan Dana, dan 3) Jasa 
Perbankan Syariah. 

Kata Kunci: Akad, Tabarru, Tijarah, Penyaluran dana, 
Penghimpun dana, Jasa. 

Pendahuluan 
Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan yang 

ada pada setiap negara. Bank merupakan sebagai agen pembangunan 

yang sangat penting untuk diterapkan, karena semua bank berfungsi 

sebagai intermediasi antara pihak yang memiliki modal untuk 

berproduksi, se.hingga dengan bantuan modal bagi para pengusaha, 

sektor riil perekenomian akan berkembang. 

Se.cara umum, bank adalah le.mbaga yang me.laksanakan tiga 

fungsi utama, yaitu me.ne.rima simpanan uang, me.minjamkan uang, 

dan me.mbe.rikan jasa pe.ngiriman uang. Di dalam se.jarah 

pe.re.konomian umat Islam, pe.mbiayaan yang dilakukan de.ngan akad 

yang se.suai syariah te.lah me.njadi bagian dari tradisi umat Islam se.jak 

zaman Rasulullah Saw. Praktik-praktik se.pe.rti me.ne.rima titipan 

harta, me.minjamkan uang untuk ke.pe.rluan konsumsi dan untuk 
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ke.pe.rluan bisnis, se.rta me.lakukan pe.ngiriman uang, te.lah lazim 

dilakukan se.jak zaman Rasulullah Saw. De.ngan de.mikian, fungsi 

utama pe.rbankan mode.rn yaitu me.ne.rima de.posit, me.nyalurkan 

dana, dan me.lakukan transfe.r dana te.lah me.njadi bagian yang tidak 

te.rpisahkan dari ke.hidupan umat Islam, bahkan se.jak zaman 

Rasulullah SAW. 

Bank syariah adalah salah satu intitusi ke.uangan yang be.rbasis 

syariat Islam. Hal ini be.rarti bahwa se.cara makro bank syariah 

me.rupakan institusi ke.uangan yang me.mposisikan dirinya se.bagai 

pe.main aktif dalam me.ndukung ke.giatan inve.stasi dimasyarakat 

se.kitarnya. Bank syariah juga me.rupakan le.mbaga ke.uangan yang 

me.ndorong dan me.ngajak masyarakat ikut aktif be.rinve.stasi me.lalui 

be.rbagai produknya, disisi lain  bank syariah juga aktif untuk 

me.lakukan inve.stasi di masyarakat. Dalam kacamata mikro, bank 

syariah adalah institusi ke.uangan yang me.njamin se.luruh aktivitas 

inve.stasi yang te.lah se.suai de.ngan syariat Islam. 

Be.ntuk utama produk bank syariah adalah me.nggunakan pola 

bagi hasil. Se.lain pola bagi hasil, bank syariah juga me.mpunyai 

produk-produk pe.ndanaan dan pe.mbiayaan de.ngan nonbagi hasil. 

Bank syariah juga me.nye.diakan be.rbagai produk pe.rbankan be.rupa 

jasa ke.uangan dan jasa non ke.uangan. 

Pe.mbahasan me.nge.nai produk-produk bank syariah tidak 

te.rle.pas dari je.nis akad yang digunakan. Je.nis akad yang digunakan 

ole.h suatu produk biasanya me.le.kat pada nama produk te.rse.but. 

Se.cara umum akad dalam Islam adalah pe.rte.muan Ijab Kabul se.bagai 
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pe.rsyaratan ke.he.ndak dua pihak atau le.bih untuk me.lahirkan suatu 

akibat hukum pada obje.knya. 

Tinjauan Pustaka 

A. Akad-Akad Dalam Bank Syariah 

1. Antara Wa'ad De.ngan Akad 

Fiqih muamalat Islam me.mbe.dakan antara wa'ad de.ngan 

akad. Wa'ad adalah janji (promise.) antara satu pihak ke.pada pihak 

lainnya, se.me.ntara akad adalah kontrak antara dua be.lah pihak. 

Wa'ad hanya me.ngikat satu pihak, yakni pihak yang me.mbe.ri janji 

be.rke.wajiban untuk me.laksanakan ke.wajibannya, se.dangkan 

pihak yang dibe.ri janji tidak me.mikul ke.wajiban apa-apa te.rhadap 

pihak lainnya. Dalam wa'ad, te.rms and condition-nya be.lum 

dite.tapkan se.cara rinci dan spe.sifik (be.lum we.ll de.fine.d). Bila pihak 

yang be.rjanji tidak dapat me.me.nuhi janjinya, maka sanksi yang 

dite.rimanya le.bih me.rupakan sanksi moral. 

Di lain pihak, akad me.ngikat ke.dua be.lah pihak yang saling 

be.rse.pakat, yakni masing-masing pihak te.rikat untuk 

me.laksanakan ke.wajiban me.re.ka masing-masing yang te.lah 

dise.pakati te.rle.bih dahulu. Dalam akad, te.rms and condition-nya 

sudah dite.tapkan se.cara rinci dan spe.sifik (sudah we.ll-de.fine.d). Bila 

salah satu atau ke.dua pihak yang te.rikat dalam kontrak itu tidak 

dapat me.me.nuhi ke.wajibannya, maka ia/me.re.ka me.ne.rima sanksi 

se.pe.rti yang sudah dise.pakati dalam akad. 

2. Antara Tabarru’ De.ngan Tijarah 

1) Akad Tabarru’ 
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Akad tabarru' (gratuitous contract) a.da.la.h sega.la. ma.ca.m 

perja.njia.n ya.ng menya.ngkut not-for profit tra.nsa.ction (tra.nsa.ksi 

nirla.ba.). Tra.nsa.ksi ini pa.da. ha.kika.tnya. buka.n tra.nsa.ksi bisnis 

untuk menca.ri keuntunga.n komersil. A.ka.d ta.ba.rru' dila.kuka.n 

denga.n tujua.n tolong-menolong da.la.m ra.ngka. berbua.t 

keba.ika.n (ta.ba.rru' bera.sa.l da.ri ka.ta. birr da.la.m ba.ha.sa. A.ra.b, 

ya.ng a.rtinya. keba.ika.n). Da.la.m a.ka.d ta.ba.rru', piha.k ya.ng 

berbua.t keba.ika.n tersebut tida.k berha.k mensya.ra.tka.n imba.la.n 

a.pa. pun kepa.da. piha.k la.innya.. Imba.la.n da.ri a.ka.d ta.ba.rru' 

a.da.la.h da.ri A.lla.h Swt., buka.n da.ri ma.nusia.. Na.mun demikia.n, 

piha.k ya.ng berbua.t keba.ika.n tersebut boleh meminta. kepa.da. 

counter-pa.rt-nya. untuk seka.da.r menutupi bia.ya. (cover the cost) 

ya.ng dikelua.rka.nnya. untuk da.pa.t mela.kuka.n a.ka.d ta.ba.rru' 

tersebut. Na.mun ia. tida.k boleh sedikit pun menga.mbil la.ba. 

da.ri a.ka.d ta.ba.rru' itu. Contoh a.ka.d-a.ka.d ta.ba.rru' a.da.la.h qa.rd, 

ra.hn, hiwa.la.h, wa.ka.la.h, ka.fa.la.h, wa.di'a.h, hiba.h, wa.qf, sha.da.qa.h, 

ha.dia.h, da.n la.in-la.in. 

2. A.ka.d Tija.ra.h 

Berbeda. denga.n a.ka.d ta.ba.rru', ma.ka. a.ka.d 

tija.ra.h/mu'a.wa.da.h (compensa.tiona.l contra.ct) a.da.la.h sega.la. 

ma.ca.m perja.njia.n ya.ng menya.ngkut for profit tra.nsa.ction. 

A.ka.d-a.ka.d ini dila.kuka.n denga.n tujua.n menca.ri keuntunga.n, 

ka.rena. itu bersifa.t komersil. Contoh a.ka.d tija.ra.h a.da.la.h a.ka.d-

a.ka.d investa.si, jua.l-beli, sewa.-menyewa.. 
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Kemudia.n, berda.sa.rka.n tingka.t kepa.stia.n da.ri ha.sil 

ya.ng diperolehnya., a.ka.d tija.ra.h pun da.pa.t kita. ba.gi menja.di 

dua. kelompok besa.r, ya.kni:  

1) Na.tura.l Certa.inty Contra.cts (NCC); 

Da.la.m NCC, kedua. bela.h piha.k sa.ling 

mempertuka.rka.n a.set ya.ng dimilikinya., ka.rena. itu objek 

pertuka.ra.nnya. (ba.ik ba.ra.ng ma.upun ja.sa.) pun ha.rus 

diteta.pka.n di a.wa.l a.ka.d denga.n pa.sti, ba.ik jumla.hnya. 

(gua.ntity), mutunya. (gua.lity), ha.rga.nya. (price), da.n wa.ktu 

penyera.ha.nnya. (time of delivery). Ja.di, kontra.k-kontra.k ini 

seca.ra. “sunna.tulla.h” (by their na.ture) mena.wa.rka.n return 

ya.ng teta.p da.n pa.sti. Ya.ng terma.suk da.la.m ka.tegori ini 

a.da.la.h kontra.k-kontra.k ya.ng berba.sis jua.l-beli, upa.h-

mengupa.h, da.n sewa.-menyewa., ya.itu: 

a. A.ka.d Jua.l-Beli (A.l-Ba.i'. Sa.la.m, da.n Istishna.’) 

Pa.da. da.sa.rnya. a.ka.d jua.l beli a.da. 5 bentuk a.ka.d, ya.kni: 

a) A.l-Ba.i’ Na.qda.n 

b) A.l-Ba.i’ Mua.njja.l 

c) A.l-Ba.i’ Ta.qsith 

d) Sa.la.m 

e) Istishna.’ 

b. A.ka.d Sewa.-Menyewa. (Ija.ra.h da.n IMBT). 

Ija.ra.h a.da.la.h a.ka.d untuk mema.nfa.a.tka.n ja.sa., ba.ik 

ja.sa. a.ta.s ba.ra.ng a.ta.upun ja.sa. a.ta.s tena.ga. kerja.. Bila. 

diguna.ka.n untuk menda.pa.tka.n ma.nfa.a.t ba.ra.ng, ma.ka. 

disebut sewa.-menyewa.. Seda.ngka.n jika. diguna.ka.n 
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untuk menda.pa.tka.n ma.nfa.a.t tena.ga. kerja., disebut 

upa.h-mengupa.h. Seda.ngka.n ju'a.la.h a.da.la.h a.ka.d ija.ra.h 

ya.ng pemba.ya.ra.nnya. dida.sa.rka.n a.ta.s kinerja. 

(performa.nce) objek ya.ng disewa./diupa.h. Pa.da. ija.ra.h, 

tida.k terja.di perpinda.ha.n kepemilika.n objek ija.ra.h. 

Objek ija.ra.h teta.p menja.di milik ya.ng menyewa.ka.n.  

Na.mun demikia.n, pa.da. za.ma.n modern ini muncul 

inova.si ba.ru da.la.m ija.ra.h, di ma.na. si peminja.m 

dimungkinka.n untuk memiliki objek ija.ra.hnya. di a.khir 

periode peminja.ma.n. Ija.ra.h ya.ng membuka. 

kemungkina.n perpinda.ha.n kepemilika.n a.ta.s objek 

ija.ra.hnya. ini disebut seba.ga.i Ija.ra.h Munta.hia. Bitta.mlik 

(IMBT).  

 

 

2) Na.tura.l Uncerta.inty Contra.cts (NUC); 

Da.la.m NUC, piha.k-piha.k ya.ng bertra.nsa.ksi sa.ling 

menca.mpurka.n a.setnya. (ba.ik rea.l a.ssets ma.upun fina.ncia.l 

a.ssets) menja.di sa.tu kesa.tua.n, da.n kemudia.n mena.nggung 

risiko bersa.ma.-sa.ma. untuk menda.pa.tka.n keuntunga.n. Di 

sini, keuntunga.n da.n kerugia.n dita.nggung bersa.ma.. 

Ka.rena. itu, kontra.k ini tida.k memberika.n kepa.stia.n 

penda.pa.ta.n (return), ba.ik da.ri segi jumla.h (a.mount) 

ma.upun wa.ktu (timing)-nya.. Ya.ng terma.suk da.la.m kontra.k 

ini a.da.la.h kontra.k-kontra.k investa.si. Kontra.k investa.si ini 

seca.ra. “sunna.tulla.h” (by their na.ture) tida.k mena.wa.rka.n 
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return ya.ng teta.p da.n pa.sti. Ja.di sifa.tnya. tida.k fixed a.nd 

predetermined. 

Contoh-contoh NUC a.da.la.h seba.ga.i berikut:  

a. Musya.ra.ka.h (wujuh, “ina.n, a.bda.n, muwa.fa.dha.h, 

mudha.ra.ba.h) 

b. Muza.ra.'a.h  

c. Musa.qa.h  

d. Mukha.ba.ra.h 

B. Produk dan Jasa Perbankan Syariah 

Pa.da. da.sa.rnya., produk ya.ng dita.wa.rka.n oleh perba.nka.n 

sya.ria.h da.pa.t diba.gi menja.di tiga. ba.gia.n besa.r, ya.itu: 

1. Produk Penya.lura.n Da.na. (fina.ncing) 

Da.la.m menya.lurka.n da.na.nya. pa.da. na.sa.ba.h, seca.ra. 

ga.ris besa.r produk pembia.ya.a.n sya.ria.h terba.gi ke da.la.m 

empa.t ka.tegori ya.ng dibeda.ka.n berda.sa.rka.n tujua.n 

pengguna.a.nnya., ya.itu: 

1) Pembia.ya.a.n denga.n prinsip jua.l-beli 

2) Pembia.ya.a.n denga.n prinsip sewa. 

3) Pembia.ya.a.n denga.n prinsip ba.gi ha.sil 

4) Pembia.ya.a.n denga.n a.ka.d pelengka.p 

2. Produk Penghimpuna.n Da.na. 

Penghimpuna.n da.na. di Ba.nk Sya.ria.h da.pa.t berbentuk 

giro, ta.bunga.n da.n deposito. Prinsip opera.siona.l sya.ria.h ya.ng 

ditera.pka.n da.la.m penghimpuna.n da.na. ma.sya.ra.ka.t a.da.la.h 

prinsip Wa.di'a.h da.n Mudha.ra.ba.h. 

1) Prinsip Wa.di’a.h 
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Prinsip wa.di'a.h ya.ng ditera.pka.n a.da.la.h wa.di'a.h ya.d 

dha.ma.na.h ya.ng ditera.pka.n pa.da. produk rekening giro. 

Wa.di'a.h dha.ma.na.h berbeda. denga.n wa.di'a.h a.ma.na.h. 

Da.la.m wa.di'a.h a.ma.na.h, pa.da. prinsipnya. ha.rta. titipa.n tida.k 

boleh dima.nfa.a.tka.n oleh ya.ng dititipi. Sementa.ra. itu, 

da.la.m ha.l wa.di'a.h dha.ma.na.h, piha.k ya.ng dititipi (ba.nk) 

berta.nggung ja.wa.b a.ta.s keutuha.n ha.rta. titipa.n sehingga. ia. 

boleh mema.nfa.a.tka.n ha.rta. titipa.n tersebut. 

2) Prinsip Mudha.ra.ba.h 

Da.la.m menga.plika.sika.n prinsip mudha.ra.ba.h, 

penyimpa.n a.ta.u deposa.n bertinda.k seba.ga.i sha.hibul ma.a.l 

(pemilik moda.l) da.n ba.nk seba.ga.i mudha.rib (pengelola.). 

Da.na. tersebut diguna.ka.n ba.nk untuk mela.kuka.n 

mura.ba.ha.h a.ta.u ija.ra.h seperti ya.ng tela.h dijela.ska.n 

terda.hulu. Da.pa.t pula. da.na. tersebut diguna.ka.n ba.nk untuk 

mela.kuka.n mudha.ra.ba.h kedua.. Ha.sil usa.ha. ini a.ka.n diba.gi 

ha.silka.n berda.sa.rka.n nisba.h ya.ng disepa.ka.ti. Da.la.m ha.l 

ba.nk mengguna.ka.nnya. untuk mela.kuka.n mudha.ra.ba.h 

kedua., ma.ka. ba.nk berta.nggung ja.wa.b penuh a.ta.s kerugia.n 

ya.ng terja.di. 

Rukun mudha.ra.ba.h terpenuhi sempurna. (a.da. 

mudha.rib - a.da. pemilik da.na., a.da. usa.ha. ya.ng a.ka.n 

diba.giha.silka.n, a.da. nisba.h, da.n a.da. ija.b ka.bul). Prinsip 

mudha.ra.ba.h ini dia.plika.sika.n pa.da. produk ta.bunga.n 

berja.ngka. da.n deposito berja.ngka.. 
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Berda.sa.rka.n kewena.nga.n ya.ng diberika.n oleh piha.k 

penyimpa.n da.na., prinsip mudha.ra.ba.h terba.gi dua. ya.itu: 

a. Mudha.ra.ba.h Mutla.qa.h (URIA.) 

b. Mudha.ra.ba.h Muqa.yya.da.h (RIA.) 

3) A.ka.d Pelengka.p 

Seperti ya.ng juga. terja.di pa.da. penya.lura.n da.na., 

ma.ka. da.la.m pela.ksa.na.a.n penghimpuna.n da.na., bia.sa.nya. 

diperluka.n juga. a.ka.d pelengka.p. A.ka.d pelengka.p ini juga. 

tida.k ditujuka.n untuk menca.ri keuntunga.n, na.mun 

ditujuka.n untuk mempermuda.h pela.ksa.na.a.n pembia.ya.a.n. 

Meskipun tida.k ditujuka.n untuk menca.ri keuntunga.n, 

da.la.m a.ka.d pelengka.p ini ba.nk dibolehka.n untuk meminta. 

pengga.nti bia.ya.-bia.ya. ya.ng dikelua.rka.n untuk 

mela.ksa.na.ka.n a.ka.d ini, Besa.rnya. pengga.nti bia.ya. ini 

seka.da.r untuk menutupi bia.ya. ya.ng bena.r-bena.r timbul. 

Sa.la.h sa.tu a.ka.d pelengka.p ya.ng da.pa.t dipa.ka.i untuk 

penghimpuna.n da.na. a.da.la.h a.ka.d wa.ka.la.h. 

3. Ja.sa. Perba.nka.n 

Sela.in menja.la.nka.n fungsinya. seba.ga.i intermedia.ries 

(penghubung) a.nta.ra. piha.k ya.ng membutuhka.n da.na. (deficit 

unit) denga.n piha.k ya.ng kelebiha.n da.na. (surplus unit), ba.nk 

sya.ria.h da.pa.t pula. mela.kuka.n berba.ga.i pela.ya.na.n ja.sa. 

perba.nka.n kepa.da. na.sa.ba.h denga.n menda.pa.t imba.la.n berupa. 

sewa. a.ta.u keuntunga.n. Ja.sa. perba.nka.n tersebut a.nta.ra. la.in 

berupa.: 

1) Sha.rf (Jua.l Beli Va.luta. A.sing) 
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Pa.da. prinsipnya. jua.l beli va.luta. a.sing seja.la.n denga.n 

prinsip sha.rf. Jua.l beli ma.ta. ua.ng ya.ng tida.k sejenis ini, 

penyera.ha.nnya. ha.rus dila.kuka.n pa.da. wa.ktu ya.ng sa.ma. 

(spot). Ba.nk menga.mbil keuntunga.n da.ri jua.l beli va.luta. 

a.sing ini. 

2) Ija.ra.h (Sewa.) 

Jenis kegia.ta.n ija.ra.h a.nta.ra. la.in penyewa.a.n kota.k simpa.na.n 

(sa.fe deposit box) da.n ja.sa. ta.ta. la.ksa.na. a.dministra.si dokumen 

(custodia.n). Ba.nk menda.pa.t imba.la.n sewa. da.ri ja.sa. tersebut. 

Metode 

Penelitia.n ini didesa.in da.la.m bentuk penelitia.n kepusta.ka.a.n a.ta.u 

“Libra.ry resea.rch”. Penelitia.n kepusta.ka.a.n dila.ksa.na.ka.n denga.n menela.a.h 

berba.ga.i litera.tur seperti buku, jurna.l, ma.ja.la.h, ha.sil-ha.sil penelitia.n (tesis 

da.n diserta.si), internet, kora.n da.n sumber-sumber la.innya. ya.ng berka.ita.n 

denga.n topik penelitia.n. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Lemba.ga. keua.nga.n sya.ria.h merupa.ka.n sua.tu lemba.ga. keua.nga.n 

ya.ng kegia.ta.n tra.nsa.ksinya. berda.sa.rka.n prinsip sya.ria.h, la.nda.sa.n ya.ng 

diguna.ka.n berpedoma.n kepa.da.  a.l-qur’a.n da.n ha.dis. Perkemba.nga.n 

lemba.ga. keua.nga.n sya.ria.h di nega.ra. Indonesia. buka.n sua.tu ha.l ya.ng 

ba.ru la.gi, na.mun  suda.h menja.di keba.ngga.a.n ba.gi nega.ra. ya.ng ma.yorita.s 

ma.sya.ra.ka.tnya. bera.ga.ma. Isla.m. 

Perkemba.nga.n Ba.nk sya.ria.h di Indonesia. sa.mpa.i sa.a.t ini sa.nga.tla.h 

pesa.t. Indonesia. terma.suk nega.ra. muslim terbesa.r di dunia. sehingga. 
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memiliki pera.na.n besa.r da.la.m memba.ngun da.n mengemba.ngka.n 

ekonomi sya.ria.h. A.pa.la.gi disa.a.t la.hirnya. ba.nk sya.ria.h terbesa.r di ta.na.h 

a.ir, ya.itu Ba.nk Sya.ria.h Indonesia. (BSI) ya.ng merupa.ka.n ga.bunga.n da.ri 

Ba.nk Ma.ndiri Sya.ria.h, Ba.nk BNI Sya.ria.h, da.n Ba.nk BRI Sya.ria.h. 

 Keha.dira.n Ba.nk Sya.ria.h Indonesia. menja.di seja.ra.h ba.ru ba.gi 

ba.ngsa. Indonesia.. Denga.n berga.bungnya. Ba.nk Sya.ria.h tersebut. Nega.ra. 

Indonesia. dita.rgetka.n menja.di pusa.t ekonomi da.n keua.nga.n sya.ria.h di 

dunia.. Dihitung-hitung Ba.nk Sya.ria.h Indonesia. (BSI) memiliki a.sset 

sebesa.r Rp. 245,7 triliun. Seda.ngka.n moda.l intinya. Rp. 20,4 triliun. 

Denga.n jumla.h tersebut, Ba.nk Sya.ria. Indonesia.  a.ka.n da.pa.t ma.suk ke 

da.la.m Top 10 ba.nk terbesa.r di Indonesia.. 

Da.la.m menja.la.nka.n a.ktifita.s kinerja.nya., produk ya.ng dita.wa.rka.n 

oleh perba.nka.n sya.ria.h diba.gi menja.di tiga. ba.gia.n besa.r, ya.itu: 

1. Produk Penyaluran Dana (financing) 

Sesusi prinsip sya.ria.h, pengelola.a.n da.na. ya.ng dila.kuka.n oleh 

ba.nk sya.ria.h dikelompokka.n da.la.m tiga. kelompok uta.ma. ya.itu: 

1) Prinsip jua.l beli, ya.ng dka.tegorika.n da.la.m kelompok ini a.da.la.h: 

a. Murabahah 

Tra.nsa.ksi ya.ng pa.ling ba.nya.k dila.kuka.n oleh Ba.nk 

Sya.ria.h sa.a.t ini a.da.la.h Mura.ba.ha.h, ba.hka.n BPR Sya.ria.h 

ha.mpir seluruhnya. tra.nsa.ksinya. a.da.la.h mura.ba.ha.h. Sa.la.h sa.tu 

a.la.sa.nnya. a.da.la.h da.la.m mura.ba.ha.h ini risiko ba.gi Ba.nk 

Sya.ria.h a.da.la.h kecil, ba.hka.n ka.da.ng- ka.da.ng disa.ma.ka.n kredit 

investa.si (kredit kenda.ra.a.n bermotor, kredit peruma.ha.n da.n 

kredit investa.si la.innya.). 
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Terda.pa.t perbeda.a.n ya.ng menda.sa.r a.nta.ra. mura.ba.ha.h 

denga.n kredit investa.si (misa.lnya. kenda.ra.a.n) seperti ya.ng 

dila.kuka.n oleh Ba.nk Konvensiona.l. Da.la.m kredit investa.si 

(kenda.ra.a.n bermotor) ya.ng dila.kuka.n oleh Ba.nk 

Konvensiona.l, ma.ka. ba.nk menyedia.ka.n ua.ng kepa.da. na.sa.ba.h 

untuk membeli kenda.ra.a.n bermotor, ja.di ya.ng diterima. oleh 

na.sa.ba.h a.da.la.h ua.ng untuk membeli kenda.ra.a.n bermotor. 

Seda.ngka.n tra.nsa.ksi mura.ba.ha.h ya.ng dila.kuka.n oleh ba.nk 

sya.ria.h, sesua.i ketentua.n sya.ria.hnya., ba.nk seba.gai pe.njual 

harus me.nye.diakan ke.ndaraan be.rmotor untuk dilakukan jual 

be.li de.ngan nasabah, jadi yang dite.rima ole.h nasabah adalah 

ke.ndaraan be.rmotor dari jual be.li yang dilakukan. 

Ke.te.ntuan Murabahah: 

Cukup banyak ke.te.ntuan-ke.te.ntuan Fatwa De.wan 

Syariah Nasional yang be.rkaitan de.ngan Murabahah. Be.rikut 

disampaikan ke.te.ntuan Murabahah dalam Fatwa De.wan 

Syarian Nasional nomor 4/DSN-MUI/IX/2000: 

1) Pe.rtama : Ke.te.ntuan Umum Murabahah dalam Bank 

Syari’ah: 

a) Bank dan nasabah harus me.lakukan akad murabahah 

yang be.bas riba. 

b) Barang yang dipe.rjualbe.likan tidak diharamkan ole.h 

syari’ah Islam. 

c) Bank me.mbiayai se.bagian atau se.luruh harga 

pe.mbe.lian barang yang te.lah dise.pakati kualifikasinya. 
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d) Bank me.mbe.li barang yang dipe.rlukan nasabah atas 

nama bank se.ndiri, dan pe.mbe.lian ini harus sah dan 

be.bas riba. 

e) Bank harus me.nyampaikan se.mua hal yang be.rkaitan 

de.ngan pe.mbe.lian, misalnya jika pe.mbe.lian dilakukan 

se.cara hutang. 

f) Bank ke.mudian me.njual barang te.rse.but ke.pada 

nasabah (pe.me.san) de.ngan harga jual se.nilai harga be.li 

plus ke.untungannya. Dalam kaitan ini Bank harus 

me.mbe.ritahu se.cara jujur harga pokok barang ke.pada 

nasabah be.rikut biaya yang dipe.rlukan. 

g) Nasabah me.mbayar harga barang yang te.lah dise.pakati 

te.rse.but pada jangka waktu te.rte.ntu yang te.lah 

dise.pakati. 

h) Untuk me.nce.gah te.rjadinya pe.nyalahgunaan atau 

ke.rusakan akad te.rse.but, pihak bank dapat 

me.ngadakan pe.rjanjian khusus de.ngan nasabah. 

i) Jika bank he.ndak me.wakilkan ke.pada nasabah untuk 

me.mbe.li barang dari pihak ke.tiga, akad jual be.li 

murabahah harus dilakukan se.te.lah barang, se.cara 

prinsip, me.njadi milik bank. 

2) Ke.dua : Ke.te.ntuan Murabahah ke.pada Nasabah: 

a) Nasabah me.ngajukan pe.rmohonan dan janji pe.mbe.lian 

suatu barang atau ase.t ke.pada bank. 
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b) Jika bank me.ne.rima pe.rmohonan te.rse.but, ia harus 

me.mbe.li te.rle.bih dahulu ase.t yang dipe.sannya se.cara 

sah de.ngan pe.dagang. 

c) Bank ke.mudian me.nawarkan ase.t te.rse.but ke.pada 

nasabah dan nasabah harus me.ne.rima (me.mbe.li)-nya 

se.suai de.ngan janji yang te.lah dise.pakatinya, kare.na 

se.cara hukum janji te.rse.but me.ngikat; ke.mudian ke.dua 

be.lah pihak harus me.mbuat kontrak jual be.li. 

d) Dalam jual be.li ini bank dibole.hkan me.minta nasabah 

untuk me.mbayar uang muka saat me.nandatangani 

ke.se.pakatan awal pe.me.sanan. 

e) Jika nasabah ke.mudian me.nolak me.mbe.li barang 

te.rse.but, biaya riil bank harus dibayar dari uang muka 

te.rse.but. 

f) Jika nilai uang muka kurang dari ke.rugian yang harus 

ditanggung ole.h bank, bank dapat me.minta ke.mbali 

sisa ke.rugiannya ke.pada nasabah. 

g) Jika uang muka me.makai kontrak ‘urbun se.bagai 

alte.rnatif dari uang muka, maka: 

• Jika nasabah me.mutuskan untuk me.mbe.li barang 

te.rse.but, ia tinggal me.mbayar sisa harga. 

• Jika nasabah batal me.mbe.li, uang muka me.njadi 

milik bank maksimal se.be.sar ke.rugian yang 

ditanggung ole.h bank akibat pe.mbatalan te.rse.but; 

dan jika uang muka tidak me.ncukupi, nasabah 

wajib me.lunasi ke.kurangannya. 
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b. Salam 

Transaksi de.ngan prisip Salam tidak banyak dige.mari 

ole.h Bank Syariah antara lain hal ini dise.babkan masih 

me.le.katnya paradigma pe.rbankan konve.nsional yang me.miliki 

titik pandang uang se.bagai komoditi, se.tiap pe.le.pasan uang 

harus se.ge.ra me.nghasilkan uang juga. Indone.sia yang 

me.rupakan ne.gara agraris se.harusnya transaksi salam ini 

cocok untuk dilaksanakan dalam bidan pe.rtanian. Ke.gagalan 

program pe.me.rintah dalam pe.ningkatan usaha tani me.lalui 

Kre.dit Usaha Tani yang disalurkan me.lalui pe.rbankan 

konve.nsional, bukan suatu acaman ke.gagalan pe.laksanaannya 

ole.h bank syariah se.lama dilaksanakan se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan syariahnya. 

Salam adalah akad jual be.li muslam fiih (barang pe.sanan) 

de.ngan pe.nangguhan pe.ngiriman ole.h muslam ilaihi (pe.njual) 

dan pe.lunasannya dilakukan se.ge.ra ole.h pe.mbe.li se.be.lum 

barang pe.sanan te.rse.but dite.rima se.suai de.ngan syarat-syarat 

te.rte.ntu. Bank dapat be.rtindak se.bagai pe.mbe.li atau pe.njual 

dalam suatu transaksi salam. Jika bank be.rtindak se.bagai 

pe.njual ke.mudian me.me.san ke.pada pihak lain untuk 

me.nye.diakan barang pe.sanan de.ngan cara salam maka hal ini 

dise.but salam parale.l. 

Dalam Lampiran glossari Himpunan Fatwa De.wan Syariah 

Nasional, me.ngatakan bahwa: 

“Salam adalah jual be.li barang de.ngan cara pe.me.sanan dan 

pe.mbayaran harga le.bih dahulu de.ngan syarat-syarat te.rte.ntu. Salam 
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parale.l adalah salam yang dilakukan ole.h le.mbaga ke.uangan syariah 

ke.pada produse.n barang atas transaksi alam dari pihak lain.” 

Alur transaksi salam dapat dilihat dalam gambar be.rikut: 

 
Se.cara se.de.rhana dari gambar ini dapat dije.laskan bahwa: 

a) Pe.me.san dan pe.mbuat / produse.n me.lakukan ne.gosiasi 

dan ke.se.pakatan dalam akad salam. Dalam pe.sanan ini 

yang harus dije.laskan te.ntang spe.sifikasi barang yang 

dipe.san, baik kuantitas, kualitas maupun be.ntuk lainnya. 

b) Se.te.lah akad dise.pakati atau ditanda tangani pe.me.san 

harus me.lakukan se.ge.ra pe.mbayaran harga barang yang 

dipe.san. 

c) Pe.mbuat / produse.n akan me.nye.rahkan barang pe.sanan 

ke.mudian, se.suai jangka waktu yang dise.pakati. 

Ke.te.ntuan Salam: 

Dalam Fatwa De.wan Syariah Nasional nomor 05/DSN- 

MUI/IV/2000 Te.ntang Jual Be.li Salam dije.laskan ke.te.ntuan 

salam se.bagai be.rikut: 

Pe.rtama : Ke.te.ntuan te.ntang Pe.mbayaran: 

a) Alat bayar harus dike.tahui jumlah dan be.ntuknya, baik 

be.rupa uang, barang, atau manfaat. 
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b) Pe.mbayaran harus dilakukan pada saat

 kontrak dise.pakati. 

c) Pe.mbayaran tidak bole.h dalam be.ntuk pe.mbe.basan 

hutang. 

Ke.dua : Ke.te.ntuan te.ntang Barang: 

a) Harus je.las ciri-cirinya dan dapat diakui se.bagai hutang. 

b) Harus dapat dije.laskan spe.sifikasinya. 

c) Pe.nye.rahannya dilakukan ke.mudian. 

d) Waktu dan te.mpat pe.nye.rahan barang harus dite.tapkan 

be.rdasarkan ke.se.pakatan. 

e) Pe.mbe.li tidak bole.h me.njual barang  se.be.lum 

me.ne.rimanya. 

f) Tidak bole.h me.nukar barang, ke.cuali de.ngan barang 

se.je.nis se.suai ke.se.pakatan. 

Ke.tiga: Ke.te.ntuan te.ntang Salam Parale.l: 

Dibole.hkan me.lakukan salam parale.l de.ngan syarat akad 

ke.dua te.rpisah dari dan tidak be.rkaitan de.ngan akad pe.rtama. 

Ke.e.mpat : Pe.nye.rahan Barang Se.be.lum atau pada Waktunya: 

a) Pe.njual harus me.nye.rahkan barang te.pat pada 

waktunya de.ngan kualitas dan jumlah yang te.lah 

dise.pakati. 

b) Jika pe.njual me.nye.rahkan barang de.ngan kualitas yang 

le.bih tinggi, pe.njual tidak bole.h me.minta tambahan 

harga. 
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c) Jika pe.njual me.nye.rahkan barang de.ngan kualitas yang 

le.bih re.ndah, dan pe.mbe.li re.la me.ne.rimanya, maka ia 

tidak bole.h me.nuntut pe.ngurangan harga (diskon). 

d) Pe.njual dapat me.nye.rahkan barang le.bih ce.pat dari 

waktu yang dise.pakati de.ngan syarat kualitas dan 

jumlah barang se.suai de.ngan ke.se.pakatan, dan ia tidak 

bole.h me.nuntut tambahan harga. 

e) Jika se.mua atau se.bagian barang tidak te.rse.dia pada 

waktu pe.nye.rahan, atau kualitasnya le.bih re.ndah dan 

pe.mbe.li tidak re.la me.ne.rimanya, maka ia me.miliki dua 

pilihan: 

• Me.mbatalkan kontrak dan me.minta ke.mbali 

uangnya, 

• Me.nunggu sampai barang te.rse.dia. 

Ke.lima : Pe.mbatalan Kontrak: 

Pada dasarnya pe.mbatalan salam bole.h dilakukan, 

se.lama tidak me.rugikan ke.dua be.lah pihak. 

 

c. Istisna 

Me.nurut jumhur para fuqaha, Istisna` me.rupakan suatu 

je.nis khusus dari akad Salam, yang digunakan te.rutama di 

dalam bidang manufactur. Se.hingga, me.nurut pandangan ini, 

Istisna` tunduk te.rhadap ke.te.ntuan dan aturan yang me.ngatur 

akad Salam. 

Namun de.mikian, harus dicatat bahwa munculnya 

Istisna` se.bagai suatu kontrak te.rpisah ini me.rupakan hasil 
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re.kayasa pe.nge.mbangan fiqih dari mazhab Hanafi 

se.bagaimana dike.mukakan di dalam Majalat al-ahkam al adliya 

dan ke.putusan dari Akade.mi Fiqih Islami. Ole.h kare.na itu, 

studi ini didasarkan ke.pada ke.te.ntuan dari akad Istisna 

se.bagaimana dike.mbangkan ole.h fara fuqaha Hanafi dan 

pe.rke.mbangan se.lanjutnya se.rta dari para fuqaha konte.mpore.r 

lainnya. 

Istishna adalah akad jual be.li antara al-mustashni (pe.mbe.li) 

dan as- shani (produse.n yang juga be.rtindak se.bagai pe.njual). 

Be.rdasarkan akad te.rse.but, pe.mbe.li me.nugasi produse.n untuk 

me.nye.diakan al-mashnu (barang pe.sanan) se.suai spe.sifikasi 

yang disyaratkan pe.mbe.li dan me.njualnya de.ngan harga yang 

dise.pakati. Cara pe.mbayaran dapat be.rupa pe.mbayaran 

dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu 

te.rte.ntu. 

Bank dapat be.rtindak se.bagai pe.mbe.li atau pe.njual dalam 

suatu transaksi istishna. Jika bank be.rtindak se.bagai pe.njual 

ke.mudian me.me.san ke.pada pihak lain (sub-kontraktor) untuk 

me.nye.diakan barang pe.sanan de.ngan cara istishna maka hal ini 

dise.but istishna parale.l. Istishna parale.l dapat dilakukan de.ngan 

syarat: 

1) Akad ke.dua antara bank dan sub-kontraktor te.rpisah 

dari akad pe.rtama antara bank dan pe.mbe.li akhir; dan 

2) Akad ke.dua dilakukan se.te.lah akad pe.rtama sah. 

Pada dasarnya istishna tidak dapat dibatalkan, ke.cuali 

me.me.nuhi kondisi: 
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1) Ke.dua be.lah pihak se.tuju untuk me.nghe.ntikannya; atau 

2) Akad batal de.mi hukum kare.na timbul kondisi hukum 

yang dapat me.nghalangi pe.laksanaan atau 

pe.nye.le.saian akad. 

Pe.mbe.li me.mpunyai hak untuk me.mpe.role.h jaminan dari 

produse.n/pe.njual atas: 

1) Jumlah yang te.lah dibayarkan; dan 

2) Pe.nye.rahan barang pe.sanan se.suai de.ngan spe.sifikasi 

dan te.pat waktu. 

Produse.n/pe.njual me.mpunyai hak untuk me.ndapatkan 

jaminan bahwa harga yang dise.pakati akan dibayar te.pat 

waktu. 

Baik salam maupun istishna barang yang dipe.rjual 

be.likan masih dalam prose.s pe.mbuatan (dilakukan ke.mudian 

se.te.lah akad). 

Perbedaan salam dengan istishna sebagai berikut: 

Subje.k Salam Istisna` Aturan dan 
Ke.te.rangan 

1. Pokok 
Kontrak 

Al-muslami 
Fihi 

Barang Istishna 
Dipe.san 

Barang ditangguhkan, 
dike.tahui dari 
spe.sifikasinya 

2. 
Harga 

Dibayar 
pada waktu 
me.ngadaka
n kontrak 

Dipe.rbole.hkan 
untuk 
a. Me.mbayar 

pada waktu 
me.ngadaka
n kontrak 

b. Me.nangguhka
nnya atau 
c. Me.mbayarnya 
se.cara cicilan 

Cara pe.nye.le.saian ini (di 
muka, ditangguhkan, 
atau cicilan) me.rupakan 
pe.rbe.daan utama antara 
Salam dan Istisna`a 
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3. Sifat 
Kontrak 

Me.ngikat Me.ngikat Salam me.mang pada 
dasarnya me.ngikat para 
pihak. Namun 
de.mikian, Istisna`a 
dianggap me.ngikat 
didasarkan ke.pada 
pandangan dari 
be.be.rapa fuqaha de.mi 
ke.maslahatan dan 
tidak be.rte.ntangan 
de.ngan aturan Syari’ah. 

4. 
Kontrak 
parale.l 

Salam 
Parale.l 

Istisna` Parale.l Baik Salam parale.l 
maupun Istisna` Parale.l 
sah asalkan: 
Ke.dua kontrak se.cara 
hukum adalah 
te.rpisah. 
Hubungan hukum 
antara 

 

Gambar Alur Transaksi Istisna’ 

 

 

 

 

 

 

Dalam gambar alur umum transaksi istishna te.rse.but dapat 

dije.laskan se.bagai be.rikut: 

1) Pe.me.san me.lakukan ne.gosiasi atas trasaksi istishna 

te.rutama cara pe.nye.rahan barang dan cara pe.mbayaran 
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atas barang te.rse.but hingga dipe.role.h ke.se.pakatan dan 

dituangkan dalam akad. 

2) Pe.me.san me.lakukan salah satu cara pe.mbayaran se.suai 

ke.se.pakatan yaitu: 

a. dilakukan dimuka se.luruhnya 

b. dilakukan se.cara be.rtahap atau cicilan se.lama dalam 

prose.s pe.mbuatan barang 

c. dilakukan se.te.lah pe.nye.rahan barang (barang 

se.le.sai dan dise.rahkan ke. pe.me.san) baik se.cara 

tunai atau se.cara angsuran / cicilan. 

3) Pe.mbuat me.nye.rahkan barang produksinya. 

Pe.nye.rahan barang pe.sanan dilakukan ke.mudian 

se.te.lah akad ditanda tangani. Ke.wajiban pe.mbuat 

adalah me.nye.rahkan barang se.hingga ke.wajiban 

pe.mbuat ke.pada pe.me.san adalah barang bukan uang. 

Ke.te.ntuan Istisna’: 

Dalam Fatwa De.wan Syariah Nasional nomor 06/DSN- 

MUI/IV/2000 Te.ntang Jual Be.li Istishna diatur se.bagai be.rikut: 

Pe.rtama: Ke.te.ntuan te.ntang Pe.mbayaran: 

1) Alat bayar harus dike.tahui jumlah dan be.ntuknya, baik 

be.rupa uang, barang, atau manfaat. 

2) Pe.mbayaran dilakukan se.suai de.ngan ke.se.pakatan. 

3) Pe.mbayaran tidak bole.h dalam be.ntuk pe.mbe.basan 

hutang. 

Ke.dua: Ke.te.ntuan te.ntang Barang: 

1) Harus je.las ciri-cirinya dan dapat diakui se.bagai hutang. 
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2) Harus dapat dije.laskan spe.sifikasinya. 

3) Pe.nye.rahannya dilakukan ke.mudian. 

4) Waktu dan te.mpat pe.nye.rahan barang harus dite.tapkan 

be.rdasarkan ke.se.pakatan. 

5) Pe.mbe.li (pe.mbe.li, mustashni’) tidak bole.h me.njual 

barang se.be.lum me.ne.rimanya. 

6) Tidak bole.h me.nukar barang, ke.cuali de.ngan barang 

se.je.nis se.suai ke.se.pakatan. 

7) Dalam hal te.rdapat cacat atau barang tidak se.suai 

de.ngan ke.se.pakatan, pe.me.san me.miliki hak khiyar (hak 

me.milih) untuk me.lanjutkan atau me.mbatalkan akad. 

2) Bagi Hasil, yang dikate.gorikan ke.lompok ini adalah 

a. Mudharabah 

b. Musyarakah 

3) Ujroh atau upah, yang dikate.gorikan dalam ke.lompok ini adalah: 

a. Ijarah 

b. Ijarah Muntahia Bittamllik (IMBT) 

c. Ijarah Be.rlanjut (multijasa) 

2. Produk Penghimpunan Dana 

Dalam bank syariah pe.nghimpunan dana dari masyarakat 

yang dilakukan de.ngan prinsip wadiah dan mudharabah tanpa 

me.mbe.dakan  nama  produk  yang  be.rsangkutan.  Yang  harus 

dipe.rhatikan prinsip syariah dalam pe.nghimpunan dananya kare.na 

sangat te.rkait de.ngan imbalan yang akan dibe.rikan ke.pada pe.milik 

dana atau pe.modal. Apapun nama produknya jika pe.nghimpunan 

dana me.mpe.rgunakan prinsip mudharabah, maka pe.milik dana akan 
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me.mpe.role.h bagi hasil. Se.baliknya pe.milik dana wadiah pada 

prinsipnya tidak me.ndapat imbalan ke.cuali Bank Syariah me.mbe.rikan 

dalam be.ntuk bonus atas ke.bijakan bank syariah dan tidak 

dipe.rjanjikan se.be.lumnya. 

1) Wadiah 

Wadiah dapat diartikan se.bagai titipan dari satu pihak ke. 

pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga 

dan dike.mbalikan kapan saja si pe.nyimpan me.nghe.ndakinya. 

Tujuan dari pe.rjanjian te.rse.but adalah untuk me.njaga ke.se.lamatan 

barang itu dari ke.hilangan, ke.musnahan, ke.curian dan se.bagainya. 

Yang dimaksud de.ngan “barang” disini adalah suatu yang 

be.rharga se.pe.rti uang, barang, dokume.n, surat be.rharga, barang 

lain yang be.rharga disisi Islam. 

Wadiah te.rbagi dalam dua je.nis, yaitu: 

a. Wadiah yad-amanah 

b. Wadiah yad-dhamanah 

Karakteristik wadiah: 

Be.be.rapa karakte.ristik wadiah, baik wadiah yad amanah 

maupun wadiah yad dhamanah adalah se.bagai be.rikut: 

a. Wadiah yad-amanah 

a) me.rupakan titipan murni, 

b) barang yang dititipkan tidak bole.h digunakan (diambil 

manfaatnya) ole.h pe.nitip, 

c) se.waktu titipan dike.mbalikan harus dalam ke.adaan utuh 

baik nilai maupun fisik barangnya, 
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d) jika se.lama dalam pe.nitipan te.rjadi ke.rusakan maka pihak 

yang me.ne.rima titipan tidak dibe.bani tanggung jawab, 

e) se.bagai kompe.nsasi atas tanggung jawab pe.me.liharaan 

dapat dike.nakan biaya titipan. 

b. Wadiah yad-dhamanah 

a) Me.rupakan pe.nge.mbangan dari Wadi’ah Yad Al Amanah 

yang dise.suaikan de.ngan aktifitas pe.re.konomian. 

b) Pe.ne.rima titipan dibe.ri izin untuk me.nggunakan dan 

me.ngambil manfaat dari titipan te.rse.but (tidak idle.). 

c) Pe.nyimpan me.mpunyai ke.wajiban untuk be.rtanggung 

jawab te.rhadap ke.hilangan / ke.rusakan barang te.rse.but. 

d) Se.mua ke.untungan yang dipe.role.h dari titipan te.rse.but 

me.njadi hak pe.ne.rima titipan. 

e) Se.bagai imbalan ke.pada pe.milik barang / dana dapat 

dibe.rikan se.macam inse.ntif be.rupa bonus, yang tidak 

disyaratkan se.be.lumnya. 

2) Mudharabah 

Prinsip lain yang dipe.rgunakan Bank Syariah dalam 

ke.giatan pe.nghimpunan dana adalah Mudharabah. Dalam prinsip 

ini pe.milik dana (pe.modal) me.ndapatkan imbalan dalam be.ntuk 

bagi hasil, yaitu bagian dari hasil usaha yang dipe.role.h ole.h bank 

syariah dalam pe.nge.lolaan dana mudharabah. Mudharabah ini 

me.rupakan ke.unikan bank syariah dan be.rikut akan dibahas 

se.cara rinci prinsip mudharabah te.rse.but. 

Istilah “mudharabah” me.rupakan istilah yang paling 

banyak digunakan ole.h bank-Bank Islam. Prinsip ini juga dike.nal 
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se.bagai “qiradh” atau “muqaradah”. Mudharabah adalah 

pe.rjanjian atas suatu je.nis pe.rkongsian, dimana pihak pe.rtama 

(shahib al’mal) me.nye.diakan dana, dan pihak ke.dua (mudharib) 

be.rtanggung jawab atas pe.nge.lolaan usaha. Hasil usaha dibagikan 

se.suai de.ngan nisbah (porsi bagi hasil) yang te.lah dise.pakati 

be.rsama se.cara awal, maka kalau rugi shahib al’mal akan 

ke.hilangan se.bagian imbalan dari ke.rja ke.ras dan manage.rial skil 

se.lama proye.k be.rlangsung. 

Mudharabah dise.but juga Qiradh yang be.rarti 

“me.mutuskan”. Dalam hal ini si pe.milik uang itu te.lah 

me.mutuskan untuk me.nye.rahkan se.bilangan uangnya untuk 

dipe.rdagangkannya be.rupa barang-barang dan me.mutuskan 

se.kali se.bagian dari ke.untungannya bagi pihak ke.dua orang yang 

be.rakad Qiradh ini. 

Mudharabah dike.nal se.bagai suatu akad atau pe.rjanjian 

atas se.kian uang untuk dipe.rtindakkan ole.h amil (pe.ngusaha) 

dalam pe.rdagangan, ke.mudian ke.untungannya dibagikan 

diantara ke.duannya me.nurut syarat-syarat yang dite.tapkan 

te.rle.bih dahulu, baik de.ngan sama rata, maupun de.ngan ke.le.bihan 

yang satu atas yang lain. Contoh mudharabah pihak pe.milik 

modal me.nye.rahkan modalnya ke.pada pe.ngusaha untuk 

diusahakan dalam lapangan pe.rniagaan, pe.rindustrian dan 

se.bagainya de.ngan dibagikan untuk antara ke.dua be.lah pihak 

me.nurut jumlah yang dise.tujui, se.pe.rti 2 atau 3 atau 4 bagian. 

Tujuan akad mudharabah adalah supaya ada ke.rjasama 

ke.mitraan antara pe.milik harta (modal) yang tidak ada 
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pe.ngalaman dalam pe.rniagaan / pe.rusahaan atau tidak ada 

pe.luang untuk be.rusaha se.ndiri dalam lapangan pe.rniagaan, 

pe.rindustrian dan se.bagainya de.ngan orang be.rpe.ngalaman di 

bidang te.rse.but tapi tidak punya modal. Ini me.rupakan suatu 

langkah untuk me.nghindari pe.nyia-nyiaan modal pe.milik harta 

dan me.nyia-nyiakan ke.ahlian te.naga ahli yang tidak me.mpunyai 

modal untuk me.manfaatkan ke.ahlian me.re.ka. 

3. Jasa Perbankan Syariah 

Se.lain me.njalankan fungsinya se.bagai inte.rme.diarie.s 

(pe.nghubung) antara pihak yang me.mbutuhkan dana (de.ficit unit) 

de.ngan pihak yang ke.le.bihan dana (surplus unit), bank syariah dapat 

pula me.lakukan be.rbagai pe.layanan jasa pe.rbankan ke.pada nasabah 

de.ngan me.ndapat imbalan be.rupa se.wa atau ke.untungan. 

Pada awal be.rope.rasinya Bank Umum Syariah Indone.sia, 

banyak yang be.ranggapan bahwa bank syariah hanya me.laksanakan 

ke.giatan sosial, banyak yang tidak tahu bahwa bank syariah juga 

me.laksanakan ke.giatan usaha bidaang jasa layanan se.pe.rti transfe.r, 

inkasi, kliring, bank garansi, le.tte.r of cre.dit, pe.mbayaran gaji, 

pe.mbayaran te.lpon dan se.bagainya. Dalam me.njalankan fungsi jasa 

pe.rbankan ini yang harus dipe.rhatikan adalah prinsip apa yang 

dipe.rgunakan. Prinsip-prinsip syariah yang be.rkaitan de.ngan jasa 

pe.rbankan antara lain: 

1) Wakalah, 

2) Kafalah, 

3) Sharf, 

4) Hiwalah, dan 
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5) Rahn. 

Penutup 
Be.rdasarkan pe.mbahasan di atas dapat disimpulkan bahwa akad 

dan produk bank syariah me.rupakan dua hal yang tak dapat te.rpisahkan. 
Kare.na se.tiap produk yang ada di bank syariah se.lalu be.rdasarkan 
ke.pada akad dan prinsip-prinsip syariah Islam yang me.ngacu ke.pada Al-
Qur’an dan Hadist. Diantaranya adalah : 
1. Produk pe.nghimpunan dana te.rdiri dari: 

a. Giro syariah me.nggunakan akad wadiah dan mudharabah. 
b. Tabungan syariah me.nggunakan akad wadiah dan mudharabah. 
c. De.posito syariah me.nggunakan akad mudharabah 

2. Produk pe.nyaluran dana te.rdiri dari : 
a. Pe.mbiayaan de.ngan prinsip bagi hasil akadnya adalah 

mudharabah dan musyarakah. 
b. Pe.mbiayaan de.ngan prinsip jual be.li, akadnya adalah murabahah, 

salam dan istishna’ 
c. Pe.mbiayaan de.ngan prinsip se.wa, akadnya adalah ijarah dan 

IMBT 
d. Pe.mbiayaan de.ngan prinsip tolong me.nolong akadnya adalah 

Qardh. 
3. Produk jasa te.rdiri dari : jasa-jasa yang me.nggunakan akad Wakalah, 

Kafalah, Hiwalah, Sharf dan Rahn 
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